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BAB V 

PENUTUP 

 

B. Kesimpulan  

Berdasarkan pengolahan deskriptif, analisis, interpretasi data dan pengolahan 

data statistik yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Keinginan Berpindah adalah kecenderungan atau niat karyawan secara 

sukarela, sadar, dan dengan disengaja untuk keluar atau meninggalkan 

perusahaan tempat karyawan tersebut bekerja serta mencari alternatif 

pekerjaan, dimana niat tersebut belum diwujudkan dalam tindakan nyata. 

2. Komitmen Organisasi adalah sebagai rasa identifikasi (kepercayaan terhadap 

nilai-nilai organisasi), keterlibatan (kesediaan untuk berusaha sebaik mungkin 

untuk kebaikan organisasi), dan loyalitas (keinginan untuk menjadi anggota 

organisasi yang bersangkutan) yang dinyatakan oleh seorang karyawan 

terhadap organisasinya, dan tergambar dalam statistik ketidakhadiran dan 

masuk keluar tenaga kerja (turnover). 

3. Keinginan Berpindah (Intensi Turnover) dipengaruhi oleh banyak faktor, 

komitmen organisasi merupakan salah satu faktor yang mempengharuhi tinggi 

rendahnya keinginan berpindah karyawan. 

4. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi diketahui bahwa variasi 

keinginan berpindah (intensi turnover) ditentukan oleh komitmen organisasi.  

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negative 
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dan signifikan antara komitmen organisasi dengan intensi turnover karyawan 

pada PT Mascot Continental di Jakarta. 

 

C. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka implikasi yang 

diperoleh berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Dalam variabel komitmen organisasi (X), Keterlibatan adalah  sejauh mana 

keikutsertaan karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan.  Sehingga 

keterlibatan ditunjukkan dengan menerima hampir semua tugas dan 

tanggungjawab pekerjaan yang diberikan kepada karyawan.  

2. Identifikasi organisasi yaitu penerimaan tujuan organisasi, dimana penerimaan 

ini merupakan dasar komitmen organisasi. Identifikasi karyawan  tampak 

melalui sikap menyetujui kebijaksanaan organisasi, kesamaan nilai pribadi dan 

nilai-nilai organisasi, rasa kebanggaan menjadi bagian dari organisasi.  

3. Loyalitas merupakan bentuk kesetiaan karyawan kepada perusahaan, 

menimbulkan perasaan memiliki yang kuat terhadap perusahaan, dan sebisa 

mungkin akan mempertahankan kedudukan mereka di dalam perusahaan. 

 

D. Saran  

Berdasarkan kesimpulan serta implikasi di atas, maka peneliti menyampaikan 

saran-saran kepada PT  Mascot Continental di Jakarta sebagai berikut : 

1. Dalam menghadapi persaingan dunia kerja yang begitu ketat, PT Mascot 

Continental hendaknya lebih memberikan perhatian dan dorongan terhadap 
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para karyawannya untuk menekan keinginan karyawan keluar dari perusahaan, 

salah satunya dengan cara memenuhi segala kebutuhan karyawan yang sesuai 

dengan kontribusinya di perusahaan.   

2. PT Mascot Continental harus dapat meningkatkan komitmen organisasi 

karyawan agar keinginan berpindah (intensi turnover) karyawan dapat 

menurun, sehingga kinerja perusahaan dapat meningkat. 

3. Untuk menekan keinginan berpindah (intensi turnover) karyawan, PT Mascot 

Continental harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi intensi 

turnover selain komitmen organisasi, seperti kepuasan kerja, motivasi kerja, 

kesejahteraan karyawan, job insecurity (rasa tidak aman), locus of control, dan 

budaya perusahaan.   

4. Karyawan sebaiknya dapat menerima nilai-nilai perusahaan, mempunyai rasa 

memiliki yang kuat terhadap perusahaan, dan bersedia berusaha semaksimal 

mungkin demi tujuan perusahaan.  Hal tersebut akan berdampak kepada 

kinerja perusahaan yang akan semakin baik. 
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